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ABSTRACK

Teacher competence is a set of skills that must be possessed in order to realize an effective and
enjoyable learning process. In the context of Islamic Religious Education (PAI) learning, teacher
competence plays a very important role in overcoming boredom experienced by students. This study aims
to describe the competencies of IRE teachers in addressing student boredom during the learning process at
State Senior High School 1 Angkola Selatan. The study employs a qualitative approach with data collection
techniques including observation, interviews, and documentation. The research subjects are IRE teachers
and students. The results of the study indicate that PAI teachers play a crucial role in creating an engaging
learning environment through the application of pedagogical competencies, such as understanding student
characteristics, planning varied lessons, utilizing appropriate learning media, and conducting evaluations
that encourage active student participation. Thus, enhancing teacher competencies, particularly in
pedagogical aspects, is key to reducing student boredom and improving the effectiveness of PAI learning.
Keyword: Teacher competency, boredom from learning, Islamic religious education

ABSTRAK

Kompetensi guru merupakan seperangkat kemampuan yang wajib dimiliki guna mewujudkan
proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), kompetensi guru sangat berperan dalam mengatasi kebosanan belajar yang dialami peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi guru PAI dalam mengatasi kebosanan
belajar siswa pada proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Angkola Selatan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian adalah guru PAI dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI
memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang menarik melalui penerapan kompetensi
pedagogik, seperti pemahaman karakteristik peserta didik, perencanaan pembelajaran yang variatif,
pemanfaatan media pembelajaran yang tepat, serta evaluasi yang mendorong partisipasi aktif siswa. Dengan
demikian, peningkatan kompetensi guru, khususnya dalam aspek pedagogik, menjadi kunci dalam
mengurangi kebosanan siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran PAIL
Kata Kunci: Kompetensi guru, kebosanan belajar, Pendidikan Agama islam

1. PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam terselenggaranya
proses pendidikan. Keberadaan guru merupakan pelaku utama sebagai fasilitator
penyelenggaraan proses belajar siswa.(Yusuf et al., 2023) Oleh karena itu, kehadirannya dan
profesionalismenya sangat berpengaruh dalam mewujudkan program pendidikan nasional.
Guru harus memiliki kualitas yang cukup memadai, karena guru merupakan salah satu
komponen mikro sistem pendidikan yang sangat strategis dan banyak mengambil peran dalam
proses pendidikan.(Sapitri et al., 2024)
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Pendidikan merupakan suatu proses multi dimensial yang meliputi bimbingan atau
pembinaan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik terhadap perkmbangan jasmani dan
rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.(Yusuf et al., 2023) Senada
dengan pengertian pendidikan tersebut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual.(Khupavtseva & Slavina,
2023; Liberato, 2023)

Pendidikan merupakan sarana utama dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Tanpa pendidikan akan sulit diperoleh hasil dari kualitas sumber daya manusia yang
maksimal.(Tiara et al., 2023) Di zaman sekarang ini, masalah pendidikan menjadi hal yang
penting. Terutama bagi bangsa Indonesia dalam Seiring dengan perkembangan zaman yang
semakin moderen, terutama dalam dunia pendidikan, kebutuhan masyarakat yang semakin
kompleks maka pendidikan dengan segala cara membentuk suatu sistem, strategi, serta proses
pendidikanyang begitu beragam.(Uyun et al., 2023)

Pendidikan tiada lain hanya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
kaidah-kaidah pembelajaran, serta demi tercapainya pendidikan yang bermutu dan berkualitas
bagi calon guru dan fasilitatornya dan peserta didik sebagai objek dimana proses belajar
mengajar berlangsung.(Fitriana et al., 2023) Guru merupakan aspek terpenting dalam
berlangsungnya suatu proses belajar mengajar dalam suatu pendidikan. Guru adalah seseorang
yang profesinya mengajar orang lain. Peranan guru dalam proses belajar mengajar sangat
banyak antara lain: guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur
lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, dan konselor.(Lagerev,
2023)

Seorang guru adalah seorang pendidik yang membimbing anak-anak didiknya dalam
suatu proses pendidikan.(Lorenzo, 2023) Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai
program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan untuk mengohrmati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS),
pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar, menengah, dan tinggi yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan
pengetahuan tentang ajaran agama dan menjadi ilmu agama.(International & Of, 2022)

Kebosanan belajar merupakan salah satu jenis kesulitan yang sering terjadi pada anak,
secara harfiah kebosanan berarti padat atau penuh sehingga tidak dapat menerima atau
memuat apapun.(Dirsa et al., 2022) Selain itu jenuh juga mempunyai arti jemu atau bosan.
Kebosanan mempunyai arti padat atau penuh, sehingga tidak mampu lagi memuat apapun,
selain jenuh juga berarti jemu atau bosan.(Ayatullah, 2022) Seorang siswa yang dalam
keadaan jenuh, sistem akalnya tidak dapat bekerja dengan baik sebagaimana mestinya dalam
memproses item-item informasi atau pengalaman baru.(Wahyudi et al., 2022) Ada beberapa
fenomena yang peneliti jumpai pada saat Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Angkola Selatan pada tanggal 16 September yang dimana salah satunya kondisi
mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga
menimbulkan rasa enggan, lesu, tidak bersemangat melakukan aktivitas belajar. Hal demikian
dapat terjadi, karena faktornya adalah metode atau media yang digunakan monoton tidak
berganti-ganti.(Ibrahim Sirait, 2022)
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Guru atau pengajar hanya menggunakan satu metode atau media klasik yang membuat
siswa merasa bosan dan jenuh.(Sudarwati & Naim, 2022) Aktivitas belajar bagi setiap
individu tidak selalu dapat berlangsung secara wajar.(Shinde & Bhosale, 2022) Hal ini
seringkali dialami oleh anak atau remaja yang sedang menempuh pendidikan formal.(Roefs
et al., 2021) Faktor keberhasilan belajar yang memengaruhi belajar antara lain faktor
kesehatan, kecerdasan, bakat, minat, kematangan, motivasi, kelelahan, sikap, perhatian, guru,
orang tua, teman, dan keadaan lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut tidak berperan
secara positif memungkinkan anak akan menolak bahkan menentang untuk
belajar.(Sudarwati, 2021) Kebosanan belajar adalah rentang waktu tertentu yang digunakan
untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil.(Pusvitasari, 2021) Seorang siswa yang
mengalami kejenuhan belajar seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperolehnya
dari belajar tidak ada kemajuan hasil belajar ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya,
tetapi dalam rentang waktu tertentu saja, misalnya seminggu.(Subagia, 2020)

Kebosanan belajar dapat melanda seorang siswa yang kehilangan motivasi dan
konsolidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum sampai pada tingkat keterampilan
berikutnya.(Arifin, 2020) Seorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar merasa seakan-
akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan.Tidak
adanya kemajuan hasil belajar ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya, tetapi dalam
rentang waktu.(Sapitri et al., 2024) Guru yang berperan sebagai motivator harus memberikan
pembelajaran yang terbaik dan dapat dipahami oleh pesera didiknya. Pemberian materi di
kelas harus menyenangkan peserta didik.(Yusuf et al., 2023) Faktor lainnya yang
memengaruhi kualitas pembelajaran adalah penggunaan metode pengajaran, metode mengajar
adalah cara yang harus dilalui ketika mengajar.(Khupavtseva & Slavina, 2023) Mengajar
menurut Ign.S. Ulih Bukit Karo-Karo Dalam Slameto adalah menyajikan bahan pelajaran oleh
orang kepada orang lain agar orang lain menerima, menguasai, dan
mengembangkannya.(Liberato, 2023) Di lembaga pendidikan orang lain yang di sebut diatas
adalah peserta didik dan mahasiswa, yang dalam proses belajar harus menerima, menguasai,
mengembangkan bahan pelajaran itu.(Tiara et al., 2023) Cara-cara mengajar harus di lakukan
seefektif mungkin. Mengajar, guru harus mempunyai rasa kasih sayang terhadap peserta didik
dan cinta kepada pelajaran. Perasaan tidak senang terhadap apa yang di berikan kepada peserta
didik, sudah pasti akan membawa rasa tidak senang pula pada peserta didik yang
bersangkutan. Pentingnya kompetensi paedagogik Guru Pendidikan Agama Islam sangat
penting karena seorang guru sebagai pendidik harus mengatasi kejenuhan belajar karena
peserta didik sebagai individu tentu mempunyai masalah-masalah tersebut yang akan sangat
mempengaruhi kegiatan belajarnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi guru merupakan aspek krusial dalam dunia pendidikan, yang definisinya telah
diuraikan dalam berbagai peraturan perundang-undangan dan kajian ilmiah.(Widiyani et al.,
2024) Secara umum, kompetensi merujuk pada seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya.(Fadillah et al., 2024) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 1 dan Pasal 8 secara
tegas menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
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Untuk menjalankan tugas-tugas ini, guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, kesehatan jasmani dan rohani, serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.(Ritonga & Napitupulu, 2024)

Undang-Undang yang sama, pada Bab IV Pasal 10 Ayat 1, merinci empat jenis kompetensi
guru yang diperoleh melalui pendidikan profesi, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Kompetensi Pedagogik: Merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
peserta didik. Ini mencakup pemahaman mendalam terhadap karakteristik peserta didik
(meliputi etnik, kultural, status sosial, minat, perkembangan kognitif, kemampuan awal, gaya
belajar, motivasi, emosi, sosial, moral, dan motorik), kemampuan merancang dan melaksanakan
pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, serta mengembangkan potensi peserta
didik.(Juwairiyah, 2023) Guru dengan kompetensi pedagogik yang baik mampu menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman, melaksanakan pembelajaran efektif yang berpusat
pada peserta didik, serta melakukan asesmen, umpan balik, dan pelaporan yang berpusat pada
peserta didik. Ini juga termasuk kemampuan menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran
yang mendidik, mengembangkan kurikulum, memanfaatkan teknologi informasi, dan
berkomunikasi efektif dengan siswa.(Romlah & Rusdi, 2023)

Kompetensi Kepribadian: Berkaitan dengan perilaku pribadi guru yang harus memiliki
nilai-nilai luhur dan terpancar dalam perilaku sehari-hari.(Pertiwi & Khuriyah, 2023) Ini
mencakup kemampuan menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Keteladanan guru,
termasuk disiplin waktu dan tanggung jawab, sangat berpengaruh pada peningkatan mutu
pembelajaran siswa.(Putri & Pranata, 2023)

Kompetensi Sosial: Merujuk pada kemampuan guru untuk memahami dirinya sebagai
bagian tak terpisahkan dari masyarakat dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggota
masyarakat dan warga negara. Ini mencakup kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi
secara efektif dengan peserta didik, orang tua, dan masyarakat sekitar.(Ramayanti et al., 2023)

Kompetensi Profesional: Adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam yang memungkinkan guru membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.(Ananda et al., 2023) Ini juga
mencakup kemampuan guru dalam mengembangkan materi ajar dan mengelola kelas.

Tujuan dan Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah memegang peranan vital dalam membentuk
moral dan etika individu, serta karakter siswa. PAI bertujuan untuk mewujudkan manusia yang
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia.(Herlina et al., 2023) Selain itu, PAI juga
bertujuan menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai,
disiplin, harmonis, dan produktif, baik secara personal maupun sosial.(Nasution, 2023) PAI
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan keimanan,
ketakwaan, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban Islam.

Karakteristik PAI di sekolah meliputi beberapa aspek penting: Menjaga Akidah dan Nilai
Islam: PAI berusaha menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh serta memelihara ajaran
dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran
Islam.(Bintang et al., 2023) Pembentukan Kesalehan Individu dan Sosial: PAI berupaya
membentuk dan mengembangkan kesalehan individu (hubungan dengan Tuhan) dan sekaligus
kesalehan sosial (hubungan antar sesama manusia). Hal ini termasuk mengajarkan toleransi,
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menghormati perbedaan, dan menghindari sikap diskriminatif.(Fatimah Nurlala Iwani, 2022)
Landasan Moral dan Etika: PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta aspek kehidupan lainnya. Menggali Hikmah dari Sejarah: PAI
berusaha menggali, mengembangkan, dan mengambil ibrah (pelajaran) dari sejarah dan
kebudayaan (peradaban) Islam.

Meskipun memiliki tujuan mulia, pembelajaran PAI di sekolah masih menghadapi
tantangan, seperti minimnya metodologi pengajaran yang konvensional, kurangnya partisipasi
guru dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan kurangnya perhatian terhadap pengembangan nilai-
nilai moral dan agama kepada peserta didik, yang terkadang masih menitikberatkan pada
persoalan teoretis kognitif.

Konsep Kebosanan dalam Pembelajaran: Definisi, Penyebab, Dampak terhadap Motivasi
Siswa

Kebosanan dalam pembelajaran merupakan kondisi emosi yang umum dirasakan siswa dan
berpotensi memberikan dampak negatif pada proses belajar.(Sukatin et al., 2022) Kebosanan
dan kejenuhan belajar dapat didefinisikan sebagai kelelahan yang dialami siswa, baik secara
kognitif maupun emosional.(Wasito et al., 2022) Kondisi ini seringkali muncul ketika tidak
adanya kegiatan pembelajaran yang harus diikuti siswa atau ketika kegiatan pembelajaran
tersebut tidak menarik bagi mereka.

Beberapa penyebab utama kebosanan dalam pembelajaran meliputi: Metode Pembelajaran
Monoton: Banyak guru yang hanya menerapkan metode ceramah secara monoton tanpa variasi
metode lain, menyebabkan siswa jenuh dan semangat belajar berkurang.(Elvianasti et al., 2022)
Materi Terlalu Banyak dan Sulit: Materi yang padat atau rumit, terutama yang melibatkan
rumus, dapat menyebabkan siswa merasa bosan.(Rahayu & Muhtar, 2022) Kurangnya
Partisipasi Aktif Siswa: Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) cenderung
membuat siswa pasif, hanya sekadar mendengarkan, mencatat, dan menghafal, sehingga kurang
memicu partisipasi aktif siswa.(Firmansyah, 2022) Tugas yang Tidak Menantang atau Terlalu
Sulit: Tugas yang tidak menantang atau terlalu mudah, serta tugas yang terlalu sulit sehingga
tidak dapat diselesaikan, berkontribusi pada kejenuhan siswa.(Hidayat et al., 2022)
Kekhawatiran dan Kecemasan Siswa: Kekhawatiran siswa terkait kemampuan memahami
materi, tingkat kesiapan, dan tingginya tuntutan dalam pembelajaran juga berkontribusi pada
kejenuhan.

Dampak dari kebosanan terhadap motivasi siswa sangat signifikan. Siswa yang merasa
bosan cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah. Rendahnya motivasi ini dapat
berdampak pada menurunnya kualitas belajar, termasuk perolehan hasil belajar yang rendah
dan menurunnya kualitas lulusan sekolah secara keseluruhan. Sebaliknya, motivasi belajar yang
tinggi berhubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa.

Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kebosanan Siswa, Berdasarkan Teori dan Penelitian
Terkini

Untuk mengatasi kebosanan siswa dan meningkatkan mutu pembelajaran, terutama dalam
PAI, beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh guru meliputi: Variasi Metode dan Strategi
Pembelajaran: Guru harus mampu menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
bervariasi, tidak hanya ceramah, seperti diskusi kelompok, tanya jawab, pembelajaran berbasis
masalah (PjBL), dan pembelajaran berbasis proyek (PBL).(Sitompul & Nababan, 2022) Metode
ini mendorong partisipasi aktif siswa, berpikir kritis, dan memecahkan masalah. Pendekatan
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saintifik (5M: Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, Mengkomunikasikan) juga dapat
diterapkan untuk pembelajaran yang aktif dan bermakna.

Memahami Karakteristik dan Kebutuhan Siswa: Guru perlu memahami secara intensif
karakteristik emosional, karakter, dan moral setiap siswa.(Isrotun, 2022) Ini termasuk
menyesuaikan materi, strategi, model, dan teknik pembelajaran dengan kebutuhan siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi, yang mempertimbangkan kesiapan belajar, minat, dan profil
belajar siswa, sangat direkomendasikan. Pemanfaatan Teknologi dan Media Pembelajaran:
Penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti gambar, video, dan komputer, dapat
membuat siswa lebih tertarik dan aktif.(Fatma Putri Yanti & Itto Nesyia Nasution, 2022) Guru
perlu memiliki literasi teknologi dan kemampuan mengembangkan media pembelajaran
berbasis digital. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif: Lingkungan belajar yang
aman, nyaman, dan ramah anak sangat penting. Guru harus mampu mengelola kelas dengan
baik, termasuk pengaturan tempat duduk, peneguran halus, dan pemberian semangat.
Memberikan Umpan Balik dan Evaluasi Berkelanjutan: Evaluasi bukan hanya untuk menilai
keberhasilan siswa tetapi juga sebagai umpan balik bagi guru untuk memperbaiki
kinerja.(Khoiri, 2021) Umpan balik yang konstruktif membantu siswa mengenali kekuatan dan
area yang perlu diperbaiki. Guru sebagai Teladan (Uswatun Khasanah): Guru PAI harus
menjadi figur dan teladan bagi siswa, tidak hanya dalam ilmu pengetahuan tetapi juga dalam
akhlak dan perilaku disiplin. Keteladanan ini membentuk karakter siswa dan mendorong
mereka untuk berperilaku baik.(Sakolan, 2021) Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat:
Kerjasama antara guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan memperkuat nilai-nilai agama di rumah dan di masyarakat.
Pengembangan Profesional Berkelanjutan: Guru perlu terus-menerus meningkatkan kualitas
diri dengan mengikuti berbagai pelatihan pengembangan kompetensi dan memperluas
wawasan.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara holistik, guru PAI dapat secara efektif
mengatasi kebosanan siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan pada akhirnya, mewujudkan
tujuan pendidikan Islam yang komprehensif dan relevan dengan tuntutan zaman.

3. METODE

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan
secara sistematis dengan mengangkat data yang ada dilapangan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan data kualitatif (berbentuk data, kalimat, skema, dan gambar). Metode penelitian kualitatif
dinamakan sebagai metode baru karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode post-positivistik
karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme.(Fitriana et al., 2023) Metode ini disebut juga sebagai
metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola) dan disebut sebagai metode
interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang
ditemukan di lapangan. Jadi metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

4. HASIL PEMBAHASAN
Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Angkola Selatan tidak ada lagi dokumen yang tersimpan, ini
dikarenakan seringnya berganti struktur di sekolah. Kemudian, Guru-guru yang senior yang sudah lama
mengabdi di SMA Negeri 1 Angkola selatan sudah banyak yang pensiun mengajar sehingga tidak
banyak lagi yang diketahui oleh guru-guru yang mengabdi saat ini di SMA Negeri 1 angkola selatan.
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Tahapan-tahapan adanya SMA Negeri 1 Angkola Selatan tepat pada tahun 2004 dimana jumlah peserta
didik adalah berjumlah 32 orang bulan juli sampai dengan agustus ruangan yang digunakan oleh SMA
Negeri 1 Angkola selatan adalah ruangan serbaguna kantor camat Kecamatan Agkola Selatan pada bulan
ke 4, kelas yang digunakan dalam proses pembelajaran dari awalnya ruangan serbaguna kantor camat
berpindah tempat di gedung SMA Negeri 1 Angkola selatan dimana pada saat itu SMA Negeri 1
Angkola selatan masih memiliki 3 gedung diantaranya:
a. Tiga ruangan belajar peserta didik
b. Satu ruangan lab biologi (Mipa)
c. Satu ruangan guru, satu ruangan kepala sekolah, satu ruangan tata usaha, satu ruangan lab
komputer.
1. Profil SMA Negeri 1Angkola Selatan
a) ldentitas Sekolah

1) Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Angkola Selatan

2) NPSN : 10207082

3) Jenjang Pendidikan : SMA

4) Status Sekolah : Negeri

5) Akreditasi Sekolah CA

6) Alamat Sekolah : Marpinggan
Kode Pos 1 22737
Kelurahan : Kelurahan Napa
Kecamatan : Angkola Selatan
Kabupaten/Kota : Tapanuli Selatan
Provinsi : Sumatera Utara
Lokasi - Lintang 1 Bujur 99
Negara : Indonesia 7)

7) Posisi Geografis
Sebelah Utara

Siamporik dolok

Sebelah Selatan : Sibongbong
Sebelah Timur : Sirappak
Sebelah Barat : Sayur Matinggi
b) Data Pelengkap
1) SK Pendirian Sekolah : 125/KPTS/2004 2)

2) Tanggal SK Pendirian Sekolah
3) Status Kepemilikan
4) Luas Tanah Milik (m2)
5) Nomor Telepon
6) Email
2. Visi dan Misi Sekolah
Pada dasarnya setiap SMA di wajibkan menetapkan memiliki satu visi yaitu
pandangan atau impian yang akan dicapai pada kurun waktu kedepan melalui proses
yang terprogram untuk mencapai impian tersebut. Sedangkan misi merupakan
program kegiatan pada setiap SMA yang harus dilaksanakan untuk mencapai visi
yang telah ditetapkan. Seperti halnya di SMA Negeri 1 Angkola Selatan begiti juga
tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah tersebut:
a. Visi: Mewujudkan sekolah berprestasi berpihak pada budaya bangsa berdasarkan
iman dan tagwa serta bermartabat.
b. Misi:

: 10-03-2004 3)

: Pemerintah Daerah

: 30.000 m2 5)

: 081361474853

: smasatuangkolaselatan@gmail.com
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1) Meningkatkan pemahaman dan memahami ajaran agama, budaya, serta
beretika dan estetika.

2) Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan.

3) Meningkatkan prestasi kerja yang dilandasi dengan semangat keteladanan.

4) Melakukan inovasi pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran.

5) Meningkatkan disiplin sekolah.

6) Melaksanakan pengembangan profesional guru.

7) Melaksanakan peningkatan standar kelulusan tiap tahunnya.

8) Melaksanakan pengembangan kejuaraan lomba-lomba akademik dan non
akademik.

9) Melaksanakan pengembangan pengelolaan sekolah (SDM, pembelajaran,
sarana prasarana, penilaian, kepeserta didikan, kurikulum, administrasi,
pembayaran, pemasaran sesuai manajemen berbasis sekolah)

10) Melaksanakan pendayagunaan ppotensi sekolah dengan masyarakat.

3. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Angkola Selatan

Proses pembelajaran di suatu institusi pendidikan melibatkan dua komponen utama,
yaitu pendidik dan peserta didik. Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan satu sama
lain, khususnya dalam konteks institusi pendidikan formal seperti sekolah. Tanpa
kehadiran salah satu dari keduanya, maka proses pendidikan tidak akan berjalan
sebagaimana mestinya, dan kegiatan pembelajaran tidak dapat terlaksana secara
optimal.(Lagerev, 2023) Selain pendidik dan peserta didik, di lingkungan sekolah
juga terdapat komponen pendukung lainnya, seperti tenaga tata usaha, staf
administrasi, dan unsur pelaksana lainnya yang berperan dalam menunjang
kelancaran kegiatan pembelajaran.

a. Penyebab Kebosanan Belajar Siswa SMA Negeri 1 Angkola Selatan

Adapun setelah data dideskrifsikan dengan bentuk ukuran uraian yang
diperoleh melalui berbagai observasi, wawancara dan dokumentasi, selanjutnya
yaitu menganalisa data yang pada akhirnya memberikan gambaran terhadap apa
yang diharapkan dalam penelitian tersebut, agar lebih terarahnya proses
penganalisaan ini maka penulis susun berdasarkan rumusan masalah dari
penyajian data sebelumnya. Adapun analisa data yang dikemukakan adalah
sebagai berikut:

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru Pendidikan
Agama Islam tentang penyebab kebosanan belajar siswa di SMA Negeri 1
Angkola Selatan Faktor yang dapat menyebabkan peserta didik merasa bosan
dalam belajar Pendidikan Agama Islam yang pertama yaitu strategi yang
digunakan guru kurang bervariasi, dimana apabila kikta sebagai guru
menggunakan strategi pembelajaran yang sama setiap mengajar peserta didik
cepat merasa bosan dan keadaan kelas tidak berubah-ubah, jadi kadang peserta
didik tidak merasa tertarik untuk belajar. Kedua yaitu minat peserta didik, dimana
peserta didik yang memang memiliki minat yang tinggi untuk belajar dan suka
dengan mata pelajarannya, mereka cenderung bersemangat dalam belajar dan
jarang merasa bosan karena minat itu sangat berpengaruh bagi peserta didik yang,
merasa bosan dalam belajar. Ketiga yaitu faktor keluarga, keadaan keluarga setiap
peserta didik itu berbeda, ada yang memang orangtuanya sangat memperhatikan
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pendidikan anaknya ada juga yang tidak, jadi ini juga dapat mempengaruhi peserta
didik karena orangtua merupakan salah satu support system peserta didik dalam
belajar.(Lorenzo, 2023) Selai itu, apabila guru tidak dapat membaca situasi atau
kondisi kelas dengan baik, maka sulit untuk mengatasi kebosanan belajar siswa.
Sebagai guru tentu saja harus menarik minat siswa agar siswa dapat fokus dalam
pembelajaran.(Dirsa et al., 2022)

b. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Kebosanan Belajar Siswa SMA Negeri 1 Angkola Selatan

Berdasarkan data yang diperoleh kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh
guru Pendidikan Agama Islam sudah baik dalam memahami peserta didik yang
mengalami kebosanan pada saat jam pelajaran karena sebagian peserta didik yang
mengalami kebosanan belajar karena kurangnya dukungan dan perhatian orang
tua sehingga peserta didik timbul mengalami kebosan belajar. Guru Pendidikan
Agama Islam sudah memiliki kompetensi pedagogik yang baik.(Ayatullah, 2022)
Baik dari segi memahami peserta didik, merencanakan rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran dan dalam mengadakan
evaluasi terhadap peserta didik.

Kompetensi pedagogik yang dimaksud antara lain kemampuan untuk
memahami peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran
tentang psikologi perkembangan anak, sedangkan pembelajaran yang mendidik
meliputi  kemampuan merancang pembelajaran, mengimplementasikan
pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan
secara berkelanjutan.(Ibrahim Sirait, 2022)

5. KESIMPULAN

Penyebab kebosanan belajar siswa pada Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 1 Angkola Selatan adalah kurangnya motivasi belajar, Kurangnya motivasi
atau minat belajar peserta didik sehingga membuat siswa malas dalam belajar. Kurangnya
perhatian orangtua dimana orang tua merupakan salah satu faktor utama dalam mendidik,
mengasuh, memotivasi, membimbing, serta memberikan kebutuhan anak dan memberikan
kasih sayang dalam bentuk perhatian. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengatasi Kebosanan Belajar Siswa SMA Negeri 1 Angkola Selatan sudah baik dalam
memahami peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam sudah memiliki kompetensi
pedagogik yang baik. Baik dari segi memahami peserta didik, merencanakan rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran dan dalam mengadakan
evaluasi terhadap peserta didik.
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